
 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap perusahaan PT Panin 

Insurance Tbk dan PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk dengan menggunakan rasio 

keuangan Early Warning System pada periode 2011-2013 maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada rasio solvabilitas jumlah skor pada PT Panin Insurance Tbk sebesar 

2.8037 dan lebih besar jumlahnya dari pada perusahaan PT Asuransi Bina 

Dana Arta Tbk yang hanya sebesar 0.6576. Melihat besaran jumlah tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa perusahaan yang lebih baik pada rasio 

solvabilitas adalah perusahaan PT Panin Insurance Tbk. 

2. Jumlah skor pada rasio profitabilitas PT Panin Insurance Tbk dan PT Asuransi 

Bina Dana Arta Tbk adalah masing-masing sebesar 0.0407 dan 0.0788. 

Melihat besarnya jumlah nilai tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perusahaan PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk  adalah yang lebih baik pada 

rasio profitabilitas. 
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3. Skor Rasio likuiditas pada perusahaan PT Panin Insurance Tbk sebesar  

0.1898 lebih kecil dari prusahaan PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk dengan 

skor 0.4873. Ini berarti kenerja keuangan dari rasio likuiditas, perusahaan PT 

Panin Insurance Tbk lebih baik dari PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 

4. Pada rasio Stabilitas Premi jumlah nilai pada PT Panin Insurance Tbk sebesar 

0.63198 dan lebih besar jumlahnya dari pada perusahaan PT Asuransi Bina 

Dana Arta Tbk yang hanya sebesar 0.4237. Dari jumlah skor tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa perusahaan yang lebih baik pada rasio Stabilitas 

Premi adalah perusahaan PT Panin Insurance Tbk. 

5. Untuk skor keseluruhanya perusahaan PT Panin Insurance Tbk berjumlah 

0.887 dan pada perusahaan PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk berjumlah 

0.3946. Melihat besaran jumlah skor kedua perusahaan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa secara keseluruhan perusahaan PT Panin Insurance Tbk 

kinerja keuangannya lebih baik dari perusahaan PT Asuransi Bina Dana Arta 

Tbk dengan menggunakan rasio keuangan Early Warning System pada periode 

2011-2013. 

6. Jadi hipotesis peneliti diterima yaitu kinerja keuangan PT Panin Insurance Tbk 

lebih baik dari pada  PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk, Periode 2011-2013. 

 

 

 

 

 



70 
 

5.2   Saran 

1. Sebaiknya, PT Panin Insurance Tbk dan PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk 

dapat meningkatkan laba perusahaan dengan ditingkatkannya pendapatan dan 

menekan biaya perusahaan. Peningkatan pendapatan juga dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut : 

a. Lebih berhati-hati dalam melakukan penyertaan investasi. 

b. Menambah nasabah dengan melakukan promosi di berbagai media seperti 

media massa ataupun media elektronik. 

c. Lebih berhati-hati dalam memilih resiko yang akan ditanggung. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, dengan menggunakan analisis statistik 

diharapkan dapat menghitung seberapa besar pengaruh rasio-rasio Early 

Warning System terhadap harga saham atau pun return saham perusahaan 

asuransi. 

3. Sebaiknya media asuransi menggunakan rasio keuangan early warning system 

sebagai dasar penilaian perusahaan asuransi terbaik, karena early warning 

system memasukan unsur-unsur rasio keuangan yang lebih lengkap. 

Sementara risk based capital hanya memasukan unsur rasio solvabilitas yang 

belum dapat menjelaskan secara lengkap mengenai kinerja keuangan 

perusahaan asuransi.  


